BAB III
DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN
A. Setting Penelitian
Penelitian dilakukan kepada pihak pengelola zakat, infaq, sadaqah di masjid Darusslam, masjid al-Jihaad, masjid Darul Jannah, masjid al- Amaliyah. Selain tempat yang setrategis masjid tersebut mempunyai struktur organisasi yang terorganisir sehingga kepercayaan masyarakatpun meningkat seperti dalam membayar zakat fitrah maupun zakat mal. Pelaksanaan penelitian selalu berhadapan dengan obyek yang sedang diteliti, baik berupa manusia peristiwa, maupun gejala-gejala yang terjadi pada lingkungan yang diteliti.

B. Keadaan Geografis
Geografi berasal dari bahasa Yunani, yaitu geos dan grapein. Artinya bumi, grapein artinya menggambarkan, mendeskripsikan ataupun mencitrakan. Secara harfiah geografi berarti ilmu yang menggambarkan tentang bumi. Geografi menggambarkan tentang keadaan, tempat dari suatu daerah dibumi.[footnoteRef:2] Dibawah ini adalah gambaran keadaan dari obyek penelitian yaitu masjid Darussalam, masjid al-Jihaad, masjid Darul Jannah, masjid al-Almaliyah : [2:  http://eprints.uny.ac.id/8531/3/BAB%202%20-%2005405241016.pdf (diakses 24 september 2015)] 



1. Masjid Darussalam
Yayasan masjid Darussalam berdiri di atas tanah usaha seluas lebih kurang 23,75 meter × 21,45 meter, yang terletak di RT. 07 RW. 02 kelurahan 20 Ilir D. II kecamatan Ilir Timur I kodya Palembang. Tanah tersebut berlokasi di Sekip ujung bersebelahan dengan jalan tombak dan jalan Mariam.
2. Masjid al-Jihaad
Masid al-Jihaad terletak di Jalan Ariodilla No. 09, RT 31-RW 08 Kelurahan 20 Ilir Daerah IV Palembang, di belakang MTS Negeri 1 Palembang tepat disebelah pasar pagi Ariodilla. Dengan luas masjid bagian dalam 19,5 meter × 27,5 meter = 537 meter2 dan dapat menampung jama’ah untuk sholat ± 900 jama’ah. Luas dua teras samping 34 meter × 3 meter × 2 = 204 meter2 dan dapat digunakan untuk sholat idul fitri atau idul adha, dan bisa menampung ± 200 jama’ah. Bangunan kantor 4,5 meter × 6 meter = 27 meter2 dan digunakan juga buat perpustakaan. Bangunan TK-TPA 15 meter × 6 meter = 90 meter2, dapat menampung ± 80 murid santri. Pembangunan pagar masjid al-Jihaad sepanjang 70 meter serta pembuatan gapura.
3. Masjid Darul Jannah
Masjid Darul Jannah terletak di Jl. Rawa Jaya RT. 10 RW. 03 Kelurahan Pahlawan Palembang, di belakang Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 
4. Masjid al-Amaliyah
Masjid al-Amaliyah terletak di jl. Ariodillah III Rt. 34 Kel. 20 ilir D.IV Ilir Timur I Palembang. Masjid ini berada di dekat Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi atau sering disebut STIFI Bakti Pertiwi. luas masjid tersebut adalah 16 × 16 meter.

C. Keadaan Demografis
Demografi secara etimology berasal bahasa Latien, kata demograhie terdiri dari dua kata yaitu demos dan graphien demos artinya penduduk dan graphien berarti catatan, bahasan tentang sesuatu. Secara Etimology makna demografi adalah catatan atau bahasan mengenai penduduk suatu daerah pada waktu tertentu.[footnoteRef:3]  [3:  ttps:// www. scribd. com/ doc/ 217809164/ Pengertian-Demografi (diakses pada 21 september 2015)] 

Di bawah ini adalah catatan penduduk pengelola masjid berdasarkan umur dan pendidikan yaitu :
1. Masjid Darussalam
Adapun pengelola zakat, infaq, sadaqah berdasarkan umur dan tingkat pendidikan  pada masjid Darussalam adalah sebagai berikut :





Tabel 3.1 Pengelola berdasarkan umur di masjid Darussalam
	No
	Umur
	Jumlah pengelola
	Persentase

	1. 
	˂ 20
	1 orang
	9,09 %

	2. 
	20 – 30
	3 orang
	27,29 %

	3. 
	31 – 40
	4 orang
	36,36 %

	4. 
	41 – 50
	2 orang
	18,18 %

	5. 
	˃ 50
	1 orang
	9,09 %

	
	Jumlah
	11 orang
	100%


Sumber : Masjid Darussalam 2015
		Berdasarkan tabel 3.1 dapat disimpulkan bahwa pengelola zakat, pada masjid Darussalam yang berumur kurang dari 20 sebanyak 1 orang atau 9,09%, 20 – 30 sebanyak 3 orang atau 27,29%, 30 – 40 sebanyak 4 orang atau 36,36%, 41- 50 sebanyak 2 orang atau 18,18%, dan yang berumur lebih dari 50 sebanyak 1 orang atau 9,09%.
Tabel 3.2 Pengelola berdasarkan tingkat pendidikan  di masjid Darussalam
	No
	Pendidikan
	Jumlah pengelola
	Persentase

	1. 
	SMA
	8 orang
	72,72 %

	2. 
	SI
	3 orang
	27,28 %

	
	Jumlah
	11 orang
	100 %


Sumber : Masjid Darussalam 2015
			Berdasarkan 3.2 dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan  pengelola zakat, infaq, sadaqah pada masjid Darussalam yaitu SMA sebanyak 8 orang atau 72,72% dan SI sebanyak 3 orang atau 27,28 %.
2. Masjid al-Jihaad
Adapun pengelola zakat berdasarkan umur dan tingkat pendidikan pada masjid al-Jihaad adalah sebagai berikut :
Tabel 3.3 Pengelola berdasarkan umur di masjid al-Jihaad
	No
	Umur
	Jumlah pengelola
	Persentase

	1. 
	˂ 60
	12 orang
	35,30 %

	2. 
	˃70
	22 orang
	64,70 %

	
	Jumlah
	34 orang
	100 %


Sumber : Masjid al-Jihaad 2015
			Berdasarkan tabel 3.3 dapat disimpulkan bahwa pengelola zakat pada masjid al-Jihaad yang berumur kurang dari 60 tahun sebanyak 12 orang atau 35,30 % dan yang berumur 60 – 70 tahun 22 orang atau 64,70%.







Tabel 3.4 Pengelola berdasarkan tingkat pendidikan
	No
	Pendidikan
	Jumlah pengelola
	Persentase

	1. 
	SMP
	21 orang
	61,76 %

	2. 
	SMA
	2 orang
	5,89 %

	3. 
	SI
	10 orang
	29,41 %

	4. 
	S2
	1 orang
	2,94 %

	
	Jumlah
	34 orang
	100 %


Sumber : Masjid al-Jihaad 2015
		Berdasarkan tabel 3.4 dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan  pengelola zakat pada masjid al-Jihaad yaitu SMP sebanyak 21 orang atau 61,76%, SMA sebanyak 2 orang atau 5,89 %, SI sebanyak 10 orang atau 29,41% dan S2 sebanyak 1 orang atau 2,94 %. 
3. Masjid Darul jannah
Adapun pengelola zakat berdasarkan umur dan tingkat pendidikan pada masjid Darul Jannah adalah sebagai berikut :
Tabel 3.5 Pengelola berdasarkan umur di masjid Darul Jannah
	No
	Umur
	Jumlah pengelola
	persentase

	1. 
	˂ 60
	8 orang
	66,67 %

	2. 
	˃70
	4 orang
	33,33 %

	
	Jumlah
	12 orang
	100 %


Sumber : Masjid Darul Jannah 2015
			Berdasarkan tabel 3.5 dapat disimpulkan bahwa pengelola zakat pada masjid Darul Jannah yang berumur kurang dari 60 tahun sebanyak 8 orang atau 66,67% dan yang berumur 60 – 70 tahun sebanyak 4 orang atau 33,33%.
Tabel 3.6 Pengelola berdasarkan tingkat pendidikan di masjid Darul Jannah
	No
	Pendidikan
	Jumlah pengelola
	Persentase

	1. 
	SMA
	7 orang
	58,33 %

	2. 
	SI
	3 orang
	25 %

	3. 
	S2
	2 orang
	16,67 %

	
	Jumlah
	11 orang
	100 %


Sumber : Masjid Darul Jannah 2015 
		Berdasarkan tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan  pengelola zakat pada masjid al-Jihaad yaitu SMA sebanyak 7 orang atau 58,33 %, SI sebanyak 3 orang atau 25% dan S2 sebanyak 2 orang atau 16,67%.
4. Masjid al-Amaliyah
Adapun pengelola zakat berdasarkan umur dan tingkat pendidikan pada masjid al-Amaliyah adalah sebagai berikut :






Tabel 3.7 Pengelola berdasarkan umur di masjid al-Amaliyah
	No
	Umur
	Jumlah pengelola
	Persentase

	1. 
	˂ 40
	2 orang
	15,39 %

	2. 
	40 – 50
	9 orang
	69,23 %

	3. 
	˃ 50
	1 orang
	15, 38 %

	
	Jumlah
	13 orang
	100 %


Sumber : Masjid al Amaliyah 2015
		Berdasarkan tabel 3.7 dapat disimpulkan bahwa pengelola zakat, pada masjid al-Amaliyah yang berumur kurang dari 40 tahun sebanyak 2 orang atau 15,39% dan yang berumur 40 – 50 tahun sebanyak 9 orang atau 69,23%, dan yang ber umur lebih dari 50 sebanyak 1 orang atau 15,38 %.
Tabel 3.8 Pengelola berdasarkan tingkat pendidikan di masjid al-Amaliyah
	No
	Pendidikan
	Jumlah pengelola
	Persentase

	1. 
	SMA
	7 orang
	53,84  %

	2. 
	D3
	1 orang
	7,70 %

	3. 
	SI
	5 orang
	38,46 %

	
	Jumlah
	13 orang
	100 %


Sumber : Masjid al-Amaliyah 2015
		Berdasarkan tabel 3.8 dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan  pengelola zakat pada masjid al-Jihaad yaitu SMA sebanyak 7 orang atau 53,84 %, D3 sebanyak 1 orang atau 7,70% dan SI sebanyak 5 orang atau 38,46%.

D. Struktur Organisasi
Di dalam sebuah lembaga tentu memiliki struktur organisasi yang dapat menunjang tercapainya tujuan utama. Dengan struktur organisasi yang ada, manajemen akan lebih mudah mengontrol terlaksananya sebuah pekerjaan yang ada dan melaksanakan pengawasan yang baik atas semua kegiatan yang menyangkut semua fungsi dalam organisasi. Maka dibutuhkan suatu organisasi yang dapat mencapai tujuannya. 
Dengan demikian struktur organisasi harus disusun sedemikian rupa agar memungkinkan penegasan wewenang kepada para bawahan yang dapat ditetapkan pertanggungjawaban yang sesuai dengan wewenang. Struktur organisasi merupakan kerangka yang disusun sedemikian rupa, sehingga kerangka itu menunjukan suatu hubungan-hubungan diantara bagian-bagian atau bidang kerja maupun orang-orang yang diletakkan pada kedudukannya, wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam bentuk dan susunan yang teratur untuk mencapai tujuan yag telah ditetapkan dalam suatu organisasi.
	Adapun struktur organisasi pada masjid Darussalam, masjid al- Jihaad, masjid Darul Jannah, masjid al-Amaliyah yaitu :
1. Masjid Darussalam
Masjid Darussalam memiliki struktur organisasi, dimana pada pembagian tugas-tugasnya diserahkan langsung dari atasan kepada bawahan. Sistem organisasi dipergunakan pada masjid Darussalam adalah sistem organisasi dimana seorang pemimpin mempunyai garis perintah dari atasan sampai bawahan. Wewenang yang diberikan kepada masing-masing jabatan yang dilimpahkan kepada setiap kepala bagian. 
Adapun struktur organisasi masjid Darussalam adalah sebagai berikut :
Ketua 			: H. Samsuri Abdullah. S.E
Wakil			: Rhomadoni Zen. S.THI
Bendahara			: Rahmat Alim. S.Ag
Sekertaris			: Muchtar Lutfi
Untuk pengawas kegiatan dilakukan oleh ketua masjid itu sendiri.
2. Masjid al-Jihaad
Masjid al-Jihaad memiliki struktur organisasi, dimana pada pembagian tugas-tugasnya diserahkan langsung dari atasan kepada bawahan. Sistem organisasi dipergunakan pada masjid al-Jihaad adalah sistem organisasi dimana seorang pemimpin mempunyai garis perintah dari atasan sampai bawahan. Wewenang yang diberikan kepada masing-masing jabatan yang dilimpahkan kepada setiap kepala bagian. 
Adapun struktur organisasi masjid al-Jihaad yaitu :
Ketua 				: Ir. H. Asril Ilias
Wakil ketua I			: Drs. H. Fathul Rozik Zen
Wakil ketua II			: dr. H. Hisbah Ridwa  M.Sc
Sekertaris				: H. Hartono
Wakil 				: Abdul Aziz Hambali
Bendahara 			: Ir. H. Faturrachman
Wakil				: H. Zainal Abidin Yusuf
Seksi-seksi
Seksi peribadatan			: H. Rizal Effendy, S.Sos
Seksi protokol dan humas		: H. Djakilan
Seksi peringatan hari besar Islam	: H. Riduan Mulkan, SE
Seksi perlengkapan		: Sarjono
Seksi pendidikan, perpustakaan	: Ir. H. M. Daid Zain Hazrull
Seksi remaja masjid		: Zulkoni Pako
Seksi kewanitaan			: Hj. Djasian Soeharto
Seksi umum			: Syamsul Bahri, GZ
Adapun dewas pengawas maupun pelindung dari kegiatan masjid al- Jihaad yaitu :
1. Ketua camat ilir timur I Palembang.
2. Lurah 20 ilir D IV
3. Ketua Yayasan masjid Al-Jihaad Palembang
4. H. Abdul Muis abdullah
5. H. Mustafa . AT
6. Drs. KH. Mursydi, GA
7. H. Abu Yazid Basthony
8. Drs. H. Anwar Hasbullah
9. H. Abdul Aziz, B.Sc
10. Drs. H. Abdul Rachman


3. Masjid Darul Jannah
Masjid Daarul Jannah memiliki struktur organisasi, dimana pada pembagian tugas-tugasnya diserahkan langsung dari atasan kepada bawahan. Sistem organisasi dipergunakan pada masjid Daarul Jannah adalah sistem organisasi dimana seorang pemimpin mempunyai garis perintah dari atasan sampai bawahan. Wewenang yang diberikan kepada masing-masing jabatan yang dilimpahkan kepada setiap kepala bagian. 
Adapun struktur organisasi masjid daarul jannah 2015 adalah sebagai berikut :
Ketua 				: Drs. Nurman, M.Pd.I.
Wakil ketua			: H. Zayadi Anang, A. Tusin Anom
Sekertaris 				: Drs. A. Riduan, MA
Bendahara 			: Edwin Yulian Zz, A.Md
Sedangkan seksi-seksi nya adalah sebagai berikut :
Seksi peribadatan 			: Kgs. H. Djohan Djauhari, SE
Seksi pemeliharaan		: M. Rodi Ikhsan, ST.
Seksi pencari dana			: Subardin SE, M.Si.
Seksi persatuan amal kematian	: Drs. A. Riduan, MA.
Seksi Sosial 			: Erwin Riansyah
Seksi remaja masjid		: Bambang Bakri
Seksi keamanan			: khairul Saleh
Sedangkan badan penasehat dari kegiatan masjid Darul Jannah ini sebagai berikut :
1. Prof. DR. H. Amin Suyitno
2. Yan Densi, S.Sos, M.Si.
3. Sahrul akhyar.
4. Ketua rukun tetangga
5. H. Maman Suherman
6. K.H. Hasan Basri
7. Drs. Muzamil, M.Pd.I.
8. Drs. H. Abdul muhaimin, LC
9. H. Imam Zainuri
10. H. Baharudin
11. Drs. H. Zulkarnain Karim
12. Ir. H. Novan Daya
4. Masjid al-Amaliyah 
Masjid al-Amaliyah memiliki struktur organisasi, dimana pada pembagian tugas-tugasnya diserahkan langsung dari atasan kepada bawahan. Sistem organisasi dipergunakan pada masjid al-Amaliyah adalah sistem organisasi dimana seorang pemimpin mempunyai garis perintah dari atasan sampai bawahan. Wewenang yang diberikan kepada masing-masing jabatan yang dilimpahkan kepada setiap kepala bagian. 
Adapun struktur organisasi masjid al-Amaliyah yaitu :
Ketua 				: M. Ansori Nanag, SH.
Wakil ketua			: H. Kuryani, AS
Sekertaris I			: Kodri, MS
Sekertaris II			: Sugiyo
Bendahara 			: Drs. H. Slamet Sugono, MM
Seksi zakat, infaq, sadaaqah	: Drs. H. Sinardin S
Seksi pendidikan			: Drs. Taufik
Seksi dana, pembangunan		: Ir. A. Sudirman, MM.
Seksi sosial			: Alim Harahap
Seksi HUMAS dan Dokumentasi	: Amanullah, S.Pd
Seksi perlengkapan		: Sodikin Marlan 
Seksi keamanan			: M. Yusuf CK
Seksi majelis taklim muslim	: Drs. H. Zarmadi. HAR
Seksi majelis taklim muslimah	: Hj. Siti Zubaidah, Spd
Dewan pengawas pada masjid al-Amaliyah dilakukan oleh pengurus masjid itu sendiri.

E. Sejarah
1. Masjid Daarul Jannah
Informasi yang penulis dapatkan dari ketua masjid Daarul Jannah masjid ini berdiri sekitar tahun 1980 an, dahulunya masjid ini adalah musholla dan semakin berkembangnya zaman maka masjid ini pun semakin berkembang dengan beberapa renovasi yang dilakukan oleh pengurus masjid sehingga bangunannya pun semakin bagus. Tokoh utama yang mendirikan masjid ini adalah Alm. Drs, Amil maris, M. Arsad, H. M.  Dawam.
2. Masjid al-JIhaad
Masjid al-Jihaad pertama kali didirikan pada tahun 1960 yang dipimpin oleh K. H. Abdul Kadir Maturidie dengan bangunan 8 × 8 meter di atas tanah wakaf luas tanahnya 2180 m2 semenjak tahun 1960 telah terjadi bebrapa pergantian pengurus serta renovasi perluasan masjid tersebut. Pada tahun 2001 didirikanlah yayasan masjid al-Jihaad yang dipimpin oleh DR. H. Firdaus Basuni, MPd pada tahun 2002 diabawah yayasan masjid al-jihaad diadakan renovasi masjid secara total yaitu perluasan masjid, pembangunan kantor serta TK – TPA. 
3. Masjid Darussalam
Tanah yang berlokasi di skip ujung ini tidak termasuk komplek militer, tanah ini digarap oleh masyarakat antara lain sdr. Abbas Zen, Sdr. Gedung dan Sdr. Rahman. Pada bulan Oktober1956, hak 1956 hak sebagian tanah tersebut diserahkan kepada sdr. Abbas Zen, Sdr. Gedung dan Sdr. Rahman (dengan penglepasan/penyerahan hak usaha bersama). Pada januari 1962, oleh Sdr. Gedung/Rahman hak tanah bagiannya diserahkan kepada Sdr. Syamsudddin bin  H. Muhammad Zen. Pada tahun 1967 hak atas tanah tersebut diserahkan kepada panitia pembangunan Masjid Darussalam. Dengan ditingkatkannya ke pengurusan masjid menjadi yayasan masjid  Darussalam sekip ujung Palembang bulan februari 1986 dengan akte notaris N. 402, otomatis tanah dan masjid menjadi milik yayasan tersebut dengan dikeluarkannya surat pengakuan hak tanggal 28 juli 1986 oleh yayasan masjid Darussalam serta dekuatkan dengan surat keterangan Lurah 20 Ilir D. II tanggal 18 agustus 1986No. 071/Skt/20. II/86). Sejak berdirinya masjid Darussalam  hingga sekarang tidak ada sanggahan, tidak ada sengketa dan hak lainnya, serta tidak dalam keadaan perkara di pengadilan.
4. Masjid al-Amaliyah 
Masjid al-Amaliyah didirikan pada tahun 1970, dahulunya masjid ini adalah musholla. Dan pada tahun 1980 berubah menjadi masjid. Tidak banyak yang diketahui pihak masjid dari sejarah masjid ini. Karena, mereka tidak mempunyai data terkait dengan asal usul secara lengkap terkait dengan pendiriannya.




